BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sayyid Sabiq
1. Riwayat Hidup Sayyid Sabiq

Sayyid Sabiq adalah seorang tokoh ulama figh kontemporer yang namanya
masyhur di kalangan umat Islam melalui karya monumentalnya, yaitu Figh as-Sunnah.
Nama lengkapnya adalah Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihamiy yang merupakan
keturunan dari keluarga terhormat. Ayahnya bernama Sabiq Muhammad at-Tihamiy
dan ibunya bernama Husna Ali Azeb. Beliau lahir di desa Istanha, Distrik al-Baghur,
Mesir pada tahun 1915 M. At-Tihamiy adalah gelar keluarga yang menunjukkan daerah
asal leluhurnya, yaitu Tihamah (dataran rendah Semenanjung Arabia bagian barat)
(Mukaromah, 2010: 11).

Sayyid Sabiq adalah seorang yang menjadi contoh dalam pribadi dan akhlag.
Beliau bukan saja seorang yang berilmu, tetapi beliau adalah seorang yang memiliki
budi pekerti yang mulia dan pandai menjaga hubungan baik terhadap sesama manusia.
Sikap dan tabi’at baik yang dimiliki beliau membuat beliau disenangi serta disegani
oleh segenap lapisan masyarakat. Dalam tradisi keluarga umat Islam di Mesir saat itu,
setiap anak harus mendapatkan pendidikan Islam di Kuttab sejak kecil. Sesuai dengan
tradisi tersebut, Sayyid Sabiq menempuh pendidikan pertamanya pada Kuttab, yaitu
tempat belajar pertama tajwid dan baca tulis al-Qur’an. Lalu, pada usianya yang ke 10
tahun, beliau telah menghafal al-Qur’an dengan baik. Setelah itu, beliau melanjutkan

pendidikannya di al-Azhar (Kairo, Mesir) dan Ummul Qura’ (Makkah). Beliau
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menempuh pendidikan di Universitas al-Azhar mulai dari tingkat takhasus (kejuruan)
hingga tingkat akhir. Di sanalah beliau menyelesaikan pendidikan formalnya dengan
memperoleh ijazah tertingggi di Universitas al-Azhar yang setara dengan gelar doktor
pada tahun 1947 (Hidayati, 2008: 42).

Sayyid Sabig memilki hubungan silsilah dengan khalifah ketiga, yaitu Utsman
bi Affan. Keluarga beliau adalah para penganut madzhab Syafi’i, karena mayoritas
warga desa Istanha pada masa itu juga menganut madzhab Syafi’i. Akan tetapi, beliau
sendiri menganut madzhab Hanafi sejak beliau menempuh pendidikan di al-Azhar.
Para mahasiswa Mesir cenderung memilih untuk menganut madzhab Hanafi, karena
para mahasiswa dapat memperoleh beasiswa lebih besar dan peluang untuk menjadi
pegawai juga lebih terbuka lebar. Hal ini terjadi karena pengaruh kerajaan Turki
Utsmani (Ottoman), yang merupakan pengikut madzhab Hanafi menguasai Mesir pada
tahun 1914. Walaupun demikian, Sayyid Sabiq mempunyai kecenderungan gemar
membaca dan menelaah madzhab-madzhab lain (Hidayati, 2008: 43).

Selama menempuh pendidikannya, Sayyid Sabig banyak mendatangi ulama’-
ulama’ besar di al-Azhar, di antara adalah Syekh Mahmud Syaltut (1893 M — 1963 M)
dan Syekh Tahir ad-Dinari. Kedua Syekh tersebut dikenal sebagai ulama’ besar di al-
Azhar ketika itu. Selain itu, beliau juga belajar kepada Syekh Mahmud Khattab, pendiri
Jam’iyyah asy-Syar’iyyah Li al-‘Amilin Fii al-Kitab wa as-Sunnah (Perhimpunan
Syari’at bagi Pengamal al-Qur’an dan as-Sunnah) (Hidayati, 2008: 44). Selain itu,
beliau juga berguru kepada Muhammad Khatab as-Subki (1853 M — 1933 M) di Mesir

(Zulfikar, 2013: 39).
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Selain berguru kepada ulama-ulama besar tersebut, beliau juga diangkat sebagai
salah satu orang kepercayaan Hasan al-Banna untuk membantunya dalam berdakwah
(Mukaromah, 2010: 14). Pada awalnya, Sayyid Sabiq hanya mengajarkan materi-
materi figh kepada anggota Ikhwanul Muslimin. Kemudian, beliau membuka sebuah
majelis ilmu dengan membagi kelas-kelas pengajian yang dilaksanakan rumahnya pada
setiap hari Ahad dan malam Kamis. Dalam majelis ilmu tesebut, beliau memberikan
fatwa dan menjawab persoalan yang berkaitan dengan Islam (Mukaromah, 2010: 14).

Melalui tangan Sayyid Sabiq, lahirlah ribuan ulama Islam dan para penuntut
ilmu yang akan menjadi generasi penerus setelah Sayyid Sabig. Beliau mengkader
beberapa orang pemuda yang bersedia belajar bersama dengan beliau. Di antara murid-
murid beliau adalah Yusuf al-Qardhawi, Ahmad al-‘ Asal, Muhammad ar-rawi, Abd as-
Satar Fatahullah serta para ulama dan guru besar yang tinggal di kota Makkah. Di
samping itu, putra Sayyid Sabiq juga menyatakan bahwa beliau juga sering dikunjungi
oleh ulama-ulama besar al-Azhar untuk menimba ilmu kepada beliau. Ulama-ulama
tersebut di antaranya adalah Syekh Abdul Jalil Isa, Syekh Mansur Rajab dan Syekh al-
Baquri. Para ulama itu menganggap bahwa penjelasan yang diberikan oleh Sayyid
Sabiq itu dapat dijadikan sebagai alat pemisah dan pelerai bagi orang-orang yang
berselisih paham mengenai persoalan-persoalan agama, terutama dalam persoalan figh
(Zulfikar, 2013: 40).

Pada tahun 1955, beliau diangkat menjadi Direktur Lembaga Satuan Mesir di
Makkah selama dua tahun. Lembaga tersebut berfungsi untuk menyalurkan santunan
para dermawan Mesir untuk honorarium imam dan guru-guru Masjidil Haram,

pengadaan Kiswa Ka’bah dan bantuan kepada fakir miskin serta berbagai bentuk
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bantuan sosial lainnya. Beliau juga perna menduduki berbagai jabatan pada kementrian
wakaf Mesir. Pada ahun 1974 hingga akhir hayatnya beliau menjadi dosen di
Universitas al-Azhar dan Ummul Qura’ (Hidayati, 2008: 44).

Selain menerima dan menduduki beberapa jabatan yang diamanahkan kepada
beliau, keaktifanya dalam bidang jurnalistik juga sudah terlihat sejak beliau masih
beruia muda. Beliau mulai menekuni dunia tulis-menulis melalui majalah, seperti
majalah mingguan al-lkhwan al-Muslimin. Dalam majalah tersebut, beliau menuliskan
artikel singkat yang membahas mengenai Figh Thaharah. Beliau menitikberatkan
penyajiannya pada masalah hukum dengan berpedoman pada kitab-kitab figh Hadis,
seperti kitab Subulussalam karya ash-Shan’ani, Syarah Bulughul Maram karya Ibn
Hajar, Nailul Awthar karya asy-Syaukani dan juga karya-karya lainnya (Mukaromah,
2010: 13).

Dakwah melalui tulisan menjadi pelengkap dakwah beliau dalam ceramah di
masjid-masjid, pengajian khusus dan siaran radio. Tidak hanya di daerahnya saja,
beliau juga memberikan kontribusi yag cukup besar dalam berbagai konferensi di
tingkat internasional dan diundang untuk memberikan ceramah ke berbagai negara di
Asia, Afrika, Eropa dan Amerika. Kemudian, isi ceramah yang telah disampaikan oleh
beliau di dalam majelis-majelis dan berbagai media massa tersebut dikumpulkan serta
dibukukan oleh putranya dalam bentuk kumpulan fatwa (Hidayati, 2008: 45).

Semasa hidupnya, Sayyid Sabiq telah banyak berjasa untuk kehidupan
masyarakat sekitarnya. Atas kesungguhannya dalam berdakwah sekaligus mencari
ilmu, beliau bekerjasama dengan rekan-rekannya di al-Azhar mendirikan sebuah

pesantren di Istanha. Setelah beliau berhasil mendirikan pesantren tersebut, beliau
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mendapatkan penghargaan dan menobatkan pesantren yang didirikannya sebagai
pesantren Sayyid Sabiq Ulama al-Azhar (Hidayati, 2008: 46).

Karya-Karya Sayyid Sabiq

Kontribusi lain dari Sayyid Sabiq dalam bidang keilmuan adalah kitab-kitab
karangan beliau yang disusun sepanjang perjalanan hidupnya dan telah beredar dalam
dunia Islam hingga saat ini. Di antara karya-karya yang dihasilkan oleh beliau:

a) Al-Yahud fii al-Qur’an

b) ‘Anasir al-Quwwah fii al-Islam

c) Al-‘4ga’id al-Islamiyah

d) Ar-Riddah

e) As-Salah wa ath-Thaharah wa al-Wudhu’
f) Ash-Shiyam

g) Bagah az-Zahr

h) Da’wah al-1slam

i) Figh as-Sunnah

j) Islamuna

K) Khasha'’is asy-Syarah al-Islamiyah wa Mumayyizatuha

Dalam menuliskan bukunya, Sayyid Sabiq mendasarkannya kepada al-Qur’an,
as-Sunnah dan ijma’. Gaya bahasa yang digunakannya adalah bahasa yang mudah
dipahami oleh pembaca, menghindari istilah-istilah yang dapat membingungkan
pemahaman pembaca, tidak memperlebar dalam mengemukakan alasan-alasan hukum

dan lebih cenderung mengemas penulisannya dengan praktis dengan tetap
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mempertahankan eksistensi syar’at Islam agar para pembaca dapat mencintai dan
menerima agama Islam (Mukaromah, 2010: 16). Kitab-kitab tersebut sebagian sudah
ada yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, Perancis, Urdu, India, Turki,
Sawahili dan Indonesia. Kitab yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
adalah kitab Figh as-Sunnah (Fikih Sunnah), ‘Anasir al-Quwwabh fi al-Islam (Unsur-
Unsur Dinamika dalam Islam), al- ‘4ga 'id al-1slamiyyah (Akidah Islam) dan Da 'wah
al-Islam (Dakwah Islam) (Zulfikar, 2013: 41).

Setelah menjadikan al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai rujukan utamanya, dalam
penulisan kitab Figh as-Sunnah ini, Sayyid Sabiq juga tidak lepas dari kitab-kitab lain
yang membahas tentang Hadis dan hukum-hukum Islam yang dijadikan sebagai
sumber rujukan, seperti kitab Subul as-Salam karya ash-Sahan’ani, Syarah Bulugh al-
Maram dan Nail al-Authar karya asy-Syaukani serta kitab Syarah Muntaga al-Akbar
min AHadis Sayyid al-Akhyar. (Zulfikar, 2013: 65).

Kemasyhuran Sayyid Sabiq dalam dunia Islam juga disebabkan oleh adanya
karya pertamanya yang sangat monumental dan telah dijadikan sebagai rujukan oleh
umat Islam hingga saat ini, yaitu kitab Figh as-Sunnah. Kitab tersebut ditulis oleh
beliau pada tahun 1940. Kitab Figh as-Sunnah merupakan kitab yang berisi materi-
materi Figh dan terdiri dari tiga jilid dan berhasil diselesaikan oleh Sayyid Sabiq dalam

waktu dua puluh tahun (Hidayati, 2008: 48). Kitab Figh as-Sunnah tersebut sudah
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dicetak ulang oleh berbagai percetakan di beberapa negara, yaitu Mesri, Arab Saudi
dan Libanon. Menurut keterangan putra beliau, yaitu Muhammad Sayyid Sabiq,
sebagian percetakan mencetak Kkitab tersebut secara ilegal, bahkan cetakan kitab
tersebut sudah mencapai sekitar tiga juta eksemplar (Zulfikar, 2013: 42).

Jilid pertama dari kitab Figh as-Sunnah tersebut memuat tentang Figh
Thaharah (bersuci). Pada mugaddimah kitab tersebut diberi sambutan oleh Syekh
Imam Hasan al-Banna. Dalam sambutannya, Syekh Imam Hasan al-Banna memuiji
metode penulisan yang digunakan oleh Sayyid Sabiq dalam memaparkan penjelasan
tentang Figh Thaharah. Beliau mengatakan bahwa Sayyid Sabiq mengemas penjelasan
tentang thaharah dengan sajian yang bagus dan di dalamnya terdapat upaya agar orang
tertarik untuk membaca dan memahami serta mendalami uraian yang disampaiakan
Sayyid Sabig dalam bukunya. Setelah juz pertama selesai, kemudian Sayyd Sabiq
menulis dan mengeluarkan juz yang kedua sebagai kelanjutan dari buku sebelumnya.
Pada jilid kedua ini memuat tentang masalah zakat, puasa, jenazah, haji dan
pernikahan. Kemudian, jilid ketiga memuat tentang hikmsh poligami dan berbagai hal
seputar pernikahan (wali dan kedudukannya, hak dan kewajiban suami istri, nafkah,

akad, walimah dan lainnya) (Hidayati, 2008: 48).
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3. Pandangan Para Ulama terhadap Sayyid Sabiq
Syekh Muhammad Nashiruddin al-Albani merupakan pihak yang menilai baik
terhadap Sayyd Sabiq. Beliau menilai bahwa hasil karya Sayyid Sabiq telah memenubhi
kebutuhan perpustakaan Islam akan Figh as-Sunnah yang dikaitkan dengan madzhab
figh. Syekh al-Albani juga merekomendasikan kitab Figh as-Sunnah di berbagai
kalangan agar senantiasa banyak dibaca. Oleh karena itu, mayoritas kalangan
intelektual yang belum memiliki komitmen pada madhab tertentu atau fanatik

terhadapnya sangat antusias membaca kitab tersebut (Hidayati, 2008: 48).

Sebagian ulama menilai Sayyid Sabig bukan termasuk ulama yang tidak
bermadzhab, karena beliau tidak pernah mencela madzhab-madzhab figh tertentu yang
berbeda pendapat dengan beliau. Kemudian, pada kalangan lain juga terdapat pendapat
yang mengkritik bahwa Sayyid Sabiq sebagai orang yang terlalu bebas dan tidak
memberikan figh perbandingan sebagaimana mestinya dalam mendiskusikan dalil-dalil
naqli dan aqgli. Selain itu, mereka juga meilai bahwa pemaparan Sayyid Sabiq dalam
kitab Figh as-Sunnah tidak memberikan perbandingan ilmiah serta tidak
mencantumkan dalil yang lebih rajih berdasarkan ilmu. Akan tetapi, penilaian-
penilaian tersebut disanggah oleh ulama lain dengan mengatakan bahwa dalam
mengarang kitab tersebut, Sayyid Sabiq tidak menuliskannya untuk kalangan para

ulama, tetapi ditujukan kepada mayoritas kaum pelajar. Dengan alasan tersebut, Sayyid
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Sabig hanya menjelaskan materi-materi figh dengan kemasan yang mudah dan praktis,

baik dari sisi format maupun isinya (Hidayati, 2008:50).

Yusuf al-Qardhawi juga mengakui akan keutamaan kitab Figh as-Sunnah.

Menurut pendapatnya, kitab tersebut memberikan pengaruh besar untuk keberagamaan

umat Islam, terutama pada bab shalat dan bersuci. Pada bagian tersebut, Sayyd Sabiq

menggunakan dalil-dalil al-Qur’an dan as-Sunnah secara langsung. Dalam

perjalanannya sebagai seorang ulama, Sayyid Sabig juga mendapatkan beberapa

penghargaan dalam bidang dakwah, di antaranya adalah pemberian Surat Penghargaan

Tertingi bagi Ulama (Nut al-Intiyaz min at-Tabagah al-Ula) dan penghargaan atas

sumbangan beliau di bidang figh dan kajian Islam, yaitu berupa anugrah hadiah

internasional Raja Faisal oleh yayasan Raja Faisal di Riyad Saudi Arabia pada tahun

1414 H/1994 M (Hidayati, 2008: 51). Penghargaan yang tidak kalah hebatnya yang

diterima oleh beliau adalah Peringkat Penghargaan Mesir yang dianugerahkan oleh

Presiden Republik Arab Mesir, Mohammad Husni Mubarak pada 5 Maret 1988.

Selanjutnya pada tahun 1994 beliau mendapat penghargaan tingkat internasional, yaitu

Jaizah al-Malik Faisal al-Alamiah dari Kerajaan Arab Saudi. Semua penghargaan

yang diberikan kepada beliau karena kerajaan-kerajaan Arab dan para ulama sangat

menghargai usaha-usaha beliau dalam menyebarkan dakwah Islam (Mukaromah, 2010:

18).
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4. Meninggalnya Sayyid Sabiq

Setelah Sayyid Sabig berhasil menyelesaikan karya-karanya dalam rangka
menyebarkan dakwah Islam dan beliau sempat memperoleh penghargaan terakhirnya
pada tahun 1994, enam tahun berikutnya beliau wafat. Pada tanggal 27 Februari 2000
atau bertepatan dengan tanggal 23 Zulgaidah 1420, umat Islam kehilangan sosok ulama
yang sangat berjasa, yaitu Sayyid Sabiq. Beliau wafat pada usianya yang ke-delapan
puluh lima tahun. Terlebih lagi, satu demi satu ulama besar telah meninggal dunia
(Zulfikar, 2013: 37).

Ribuan orang turut menshalatkan jenazah beliau di masjid Rabi’ah al-
Adawiyah, Madinah Nasr, dengan diimami oleh Syekh al-Azhar asy-Syarief.
Ulamaulama lain yang juga ikut menshalatkan jenazah beliau ketika itu adalah as-
Sayyid Hani Wajdi, Dr. Nasr Farid Wasli, Dr. Hamdi Zaqzuq, Ibrahim Syukri, Dr.
Muhammad Sayid Tantawi dan lainnya. Para pemimpi masyarakat setempat juga tidak
ketinggalan untuk memberikan penghormatan terakhir terhadap beliau yang selama ini
dikenal sebagai ulama besar umat Islam. Kemudian, beliau dimakamkan di tempa
kelahirannya, Markaz Bajour, Maneofia (Mukaromah, 2010: 19).

5. Kontribusi Kitab Figh Sunnah dalam Islam
Kitab Figh as-Sunnah yang merupakan karya yang paling terkenal dari Sayyid

Sabiq ini cukup dikenal oleh dunia Islam, sehingga jarang sekali ada ulama yang
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mengatakan jika dirinya tidak mengenalnya. Secara khusus, kitab tersebut sudah
diterjemahkan dan dicetak di Indonesia dan Malaysia. Kitab tersebut dijadikan sebagai
rujukan oleh berbagai universitas yang ada di Indonesia, seperti IAIN dan perguruan
tinggi swasta. Lembaga fatwa MUI juga menjadikan kitab tersebut sebagai salah satu
kitab rujukan dalam menetapkan fatwanya. Kompilasi Hukum Islam di Indonesia juga
disusun berdasarkan kitab tersebut. Para da’i dan muballighah pun juga menggunakan
kitab tersebut sebagai bahan untuk menyampaikan materi dalam pengajian dan

ceramahnya (Zulfikar, 2013: 42).

Lahirnya kitab Figh as-Sunnah ini memiliki latar belakang tersendiri,
sebagaimana sebuah kitab yang ditulis oleh sang pengarang, pasti di balik penulisan
kitab tersebut terdapat berbagai hal yang mendukung penulis menulikan Kitab tersebut,
seperti latar belakang sang penulis itu sendiri atau kepribadian sang penulis dan suasana
yang melatarbelakangi sang penulis ketika ia menuliskan kitabnya. Dalam menuliskan
kitab Figh as-Sunnah ini, Sayyid Sabig mencoba untuk memberikan jawaban atas
keadaan pemahaman umat terhadap agamanya yang diliputi oleh suasana kebekuan
berpikir, kecenderungannya pada taklid buta dalam beragama, banyaknya perselisihan,
dan munculnya fanatisme madzhab yang semakin berkembang di kalangan umat Islam,

sehingga umat Islam terlihat begitu lemah dalam menghadapi tempaan arus
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pemahaman dan hukum-hukum Islam, serta paham-paham non-Islam yang datang dari

dunia barat dan timur (Zulfikar, 2013: 43).

Kitab fenomenal karya Sayyid Sabiq ini mampu menjawab berbagai persoalan
yang sedang dihadapi oleh umat Islam. Sikap fanatisme madzhab yang terjadi di
kalangan umat Islam pada era Sayyid Sabig dan era-era sebelumnya menyebabkan
umat Islam kehilangan petunjuk al-Qur’an dan as-Sunnah. Umat Islam ketika tu
meyakini bahw apintu ijtihad telah teertutup, sehingga syari’at diposisikan sebagai
pendapat fugaha (ahli figh), sedangkan pendapat fugaha diposisikan sebagai syariat.
Akhirnya, pemahaman mereka yang demikian itu membuat mereka memandang
pendapat yang berseberangan dengan pendapat fugaha sebagai ahli bid ah,
perkataannya tidak dapat dipercaya adan fatwanya tidak dapat diterima (Zulfikar, 2013:

77).

Kemudian, kitab Figh as-Sunnah mampu membuka dan membangun cara
berpikir umat Islam terhadap paham beragama, setelah sekian lama umat Islam berada
dalam keterpurukan dan kejumudan dalam berpikir, akhirnya pikiran yang semula
jumud itu dapat didongkrak dengan penjelasan-penjelasan Sayyid Sabig dalam kitab
Figh as-Sunnah. Sikap jumud yang terjadi di kalangan umat Islam itu merupakan efek

negatif dari adanya sikap fanatisme madzhab. Bukti adanya sikap jumud itu diutarakan
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oleh Sayyid Sabiq, bahwa pada suatu ketika, Abu Zar’ah bertanya kepada gurunya, al-

Bulgani tentang alasan yang menyebabkan Syekh Tagiyuddin as-Subki enggan

berijtihad, padahal beliau sudah memiliki syarat yang memadai untuk berijitihad. Lalu,

al-Bulgani hanya terdiam. Kemudian, Abu Zur’ah mengatakan bahwa keengganan

untuk melakukan ijtihad itu dilakukan untuk mempertahankan profesi dan kedudukan

yang telah ditentukan kepada para fugaha untuk berada pada empat koridor madzhab

saja, sedangkan pihak yang berada di luar koridor tersebut akan dianggap bid 'ah dan

pendapatnya tidak akan diterima (Zulfikar, 2013:79).

Di sisi lain, terjadinya fenomena kejumudan berpikir tersebut juga memberikan

dampak yang baik, yaitu munculnya kitab-kitab figh madzhab, mulai dari matan beserta

syarahnya. Kemudian, penulisan kitab berdasarkan madzhabnya tersebut menjadi

sebuah tradisi atau ciri yang melekat pada kitab-kitab trsebut, sehingga dikenal dengan

sebutan kitab klasik (al-kitabah al-gaimah) atau kitab kuning. Atas adanya situasi dan

kondisi itulah, maka terbentuk pola pikir Sayyid Sabig untuk menuliskan kitab Figh

as-Sunnah dengan tujuan untuk mencairkan kembali kebekuan atau kejumudan

berpikir umat Islam tentang hukum Islam dengan kembali merujuk kepada al-Qur’an

dan as-Sunnah. Dengan keberanian Sayid Sabig untuk dalam rangka mencairkan

kejumudan berpikir umat Islam ketika itu, melalui kitab Figh as-Sunnah, beliau
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mencoba mengajak umat Islam untuk berijtihad, karena pintu ijtihad masih terbuka

sangat lebar (Zulfikar, 2013: 80-81).

Sayyid Sabiq sebagai tokoh pembaharu umat Islam mencoba untuk
membuktikan universalitas ajaran agama Islam. Dalam rangka membuktikan
universalitas ajaran Islam tersebut, Sayyid Sabiq memaparkan kerangka berpikirnya
yang merupakan argumen yang sangat logis berdasarkan al-Quran dan as-Sunnah.
Argumen pertama, beliau menyatakan bahwa dalam ajaran Islam tidak ada sesuatu
yang sulit diyakini atau berat untuk dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan firman Allah
dalam QS. Al-Hajj ayat 78. Kemudian, pada argumen kedua, beliau menyatakan bahwa
ajaran Islam tidak berubah waktu dan tempat, seperti ajaran tentang akidah dan ibadah
yang diuraikan dalam penjelasan yang detail menggunakan nas-nas al-Qur’an dan as-
Sunnah. Selanjutnya, pada argumen ketiga, beliau menyatakan bahwa setiap ajaran
Islam bertujuan untuk menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta benda. Hal ini
sesuai dengan fitrah dan akal dan relevan atau sejalan dengan perkembangan zaman,

sebagaimana firman Allah dalam surat al-A’raf ayat 32-33 (Zulfikar, 2013: 89).

B. Gambaran Umum Ayat al-Qur’an dan Hadis Larangan Tabarruj

Untuk mengetahui gambaran umum mengenai dalil-dalil larangan tabarruj, maka
dalam penelitian ini digunakan suatu pendekatan dalam ilmu ushul figh, yaitu pendekatan

bayani dan burhani. Dengan pendekatan bayani, ayat al-Qur’an dan Hadis yang menjadi
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dasar larangan perilaku tabarruj dapat dipahami dan tersebut dapat dianalisis
menggunakan pendekatan bayani untuk mendapatkan makna yang dikandung dalam lafadz
atau teks dari dalil-dalil tersebut. Sayyid Sabiq dalam kitab Figh as-Sunnah menyatakan
bahwa terdapat dua dalil larangan perilaku tabarruj yang berasal dari al-Qur’an, yaitu surat
an-Nur ayat 60 dan al-Ahzab ayat 33.

1. Kajian Teks Bayani

Al-Qur’an, hadis , ijma’ dan giyas merupakan sumber hukum Islam yang diakui
oleh seluruh umat Islam. Semua sumber hukum tersebut memiliki tingkatan-tingkatan,
mulai dari yang tertinggi, yaitu al-Qur’an kemudian hadis . Dalam kaitannya dengan
sumber yang utama, vyaitu al-Qur’an, umat Islam telah sepakat dengan
kemutawatirannya, sehingga tidak diperlukan penelitian akan keasliannya. Nas al-
Qur’an yang maknanya dapat dipahami secara ertentu dan tidak memungiinkan
menerima ta’wil serta tidak ada pengertian selain daripada apa yang telah dicantumkan
disebut dengan nas gat’i atau pasti. Sebaliknya, nas al-Qur’an yang maknanya
menunjukkan kepada makna lain dan membutuhkan za 'wil atau penjelasan lain disebut
dengan nas dzanniy dalalahnya. Dalam hal ini, dalil al-Qur’an yang menjelaskan
tentang tabarruj merupakan nas dzanniy dalalahnya, sehingga masih membutuhkan

penjelasan yang lebih detail (Umar, d.k.k., 1986: 86).

Secara tekstual, Hadis -Hadis tentang konsep tabarruj tidak bertentangan
antara Hadis yang satu dengan yang lain atau bahkan dengan al-Qur’an sekalipun.
Hadis -Hadis tersebut juga terdapat di dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim yang

merupakan dua kitab Hadis yang terjamin keshahihannya.
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a. Dalil-Dalil dari al-Qur’an

Terdapat beberapa ayat al-Qur’an yang dijadikan dasar hukum tabarruj.

Hanya saja, ayat-ayat tersebut tidak menjelaskan masalah tabarruj secara langsung.

1) QS. An-Nur: 60
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Dan para perempuan tua yang telah berhenti (dari haid dan mengandung)
yang tiada ingin menikah (lagi), maka tidak ada dosa menanggalkan
pakaian (luar) mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan,
tetapi memelihara kehormatan adalah lebih baik bagi mereka (Departemen
Agama RI, 2006: 358).

Dari segi istilah, 3.9\}.53\ merupakan bentuk jamak dari kata 3.9\3 yang

menunjuk kepada perempuan tua. Kata tersebut pada mulanya digunakan dalam

arti duduk. Kemudian, dalam ayat tersebut, lafal 19\3 diartikan sebagia wanita tua

yang terduduk di rumah karena tidak mampu lagi berjalan atau wanita tua terduduk

karena tidak dapat lagi melahirkan karena sudah lanjut usia. Kemudian, yang

dimaksud dengan uu adalah sebagian dari pakaian mereka, yaitu kerudung yang

menutup kepala mereka atau pakaian longgar yang menutupi pakaian yang dipakai

untuk menutup aurat. Lafal ub- ,w’é diambil dari kata tabarruj, yaitu keterbukaan.
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Larangan tabarruj di sini berarti menampakkan perhiasan dalam pengertiannya
yang umum yang biasanya tidak dinampakkan oleh wanita yang baik-baik.

Dalam ayat tersebut, Allah menjelaskan bahwa wanita-wanita yang sudah
lanjut usia dan tidak mempunyai keinginan untuk menikah lagi, maka tidak ada
dosa baginya untuk menanggalkan pakaian luarnya, yaitu jilbab atau selendang
mereka dengan syarat tidak menampakkan perhiasan yang tersembunyi, seperti
rambut, dada bagian atas dan betis. Mereka para wanita yang sudah lanjut usia tidak
berdosa jika tidak menutup aurat mereka, selama mereka tidak bermaksud untuk
bersolek dan menampakkan perhiasan yang wajib untuk disembunyikan. Akan
tetapi, hendaknya mereka berusaha semampu mungkin untuk menutup auratnya,
karena tidak melepaskan jilbabnya itu adalah lebih baik baginya. Jika mereka
mampu menutup auratnya dengan tetap mengenakan jilbab dan tidak berlebih-
lebihan dalam berdandan, maka dengan demikian mereka akan terhindar dari

tuduhan buruk (al-Maraghi, 1985: 133-134).

Menurut Sayyid Sabiq, hal yang paling penting untuk membedakan antara
manusia dengan hewan adalah pakaian. Pakaian merupakan identitas seseorang.
Manusia mengenakan pakaian dan gemar berhias, sedangkan hewan tidak
mengenakan pakaian dan tidak dapat menghias diri. Pakaian dan perhiasan
merupakan dua aspek dari sebuah aspek peradaban. Pasalnya, jika ada manusia
yang tidak mengenakan pakaian, maka dia sama saja dengan seekor binatang atau
manusia primitif. Manusia sekarang tidak bisa meniru kehidupan di masa primitif,

karena kehidupan dunia ini terus berjalan ke depan seperti biasa, tidak mungkin
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kembali ke belakang, kecuali jika terjadi keunduran yang dapat mengubah cara
pandang dan pemikiran manusia (Sabig, 2008: 559).

Dalam hal berpakaian pun, juga terdapat syaat dan peraturan tersendiri di
dalam syariat Islam. Setiap muslim harus mempunyai persediaan pakaian yang
layak untuk dikenakan, memiliki kualitas yang sesuai dengan standar syariat Islam.
Terlebih lagi bagi setiap wanita, karena pakaian yang sesuai dengan syariat Islam
dapat menjaga apa yang seharusnya terjaga, meutup bagian tubuh wanita yang
seharusnya tertupi. Dengan demikian, seorang wanita juga akan terjaga dirinya,
terjaga kehormatannya, kemuliaan, martabat, kesucian dan kehidupannya. kualitas-
kualitas dan standar yang seperti itu sudah menjadi barang tentu yang harus melekat
pada jiwa seorang muslim dan muslimah.

Sesungguhnya, sesuatu yang sangat berharga yang dimiliki wanita adalah
kemuliaan, kehormatan, kehidupan, kesucian dan menjaga keutamaan-keutamaan
tersebut adalah menjaga eksisteni kemanusiaan wanita dalam wujudnya yang
bernama wanita. Hal itu bukan demi kepentingan wanita atau masyarakat untuk
menyerahkan wanita untuk tidak merawat dan menghias diri. Akan tetapi, merawat
dan menghias diri itu merupakan hal yang diperbolehkan, selama tidak berlebihan

dan menyimpang dari standar pakaian sesuai syariat Islam (Sabiq, 2008: 560).

2) QS. al-Ahzab: 33
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya (Departemen Agama RI, 2006: 422).

Syekh Musthafa al-Maraghi dalam kitab tafsirnya menjelaskan, bahwa pada
ayat sebelumnya, Allah menyebutkan hal-hal khusus bagi ummahatul mu’minin
(istri-istri Nabi saw.), tentang dilipatgandakannya siksa dan pahala bagi mereka.
Lalu, dilanjutkan dengan menerangkan bahwa mereka mempunyai kedudukan
melebihi wanita-wanita lainnya. Kemudian Allah melarang mereka melemah-
lembutkan suara dan perkataan ketika bertemu dengan seseorang. Setelah itu, Allah
memerintahkan mereka agar tetap tinggal di dalam rumah mereka dan melarang
mereka untuk mempertontonkan atau memamerkan bagian-bagian tubuh yang

indah.

- 2

Firman Allah swt. SSsw 3 078y (dan hendaklah kamu tetap di

rumahmu), artinya adalah janganlah kalian keluar rumah tanpa hajat. Firman
tersebut merupakan perintah Allah swt. yang ditujukan kepada para istri Nabi dan
wanita-wanita lainnya. Selain itu, Allah juga memerintahkan kepada mereka untuk
tidak memperlihatkan perhiasan dan anggota tubuh mereka, sehingga dapat
menarik perhatian kaum laki-laki, seperti yang dilakukan oleh kaum wanita pada

zaman jahiliyah sebelum Islam (al-Maraghi, 1985 :4). Mujahid mengatakan, bahwa

U el 7~ o Uy (dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku

seperti orang jahiliyah dahulu) menjelaskan bahwa dahulu pada masa jahiliyah,

kaum wanita apabila keluar berjalan di depan kaum pria, maka itulah yang
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dinamakan dengan tingkah laku jahiliyah. Sehubungan dengan ayat tersebut,

Qatadah mengatakan bahwa makna LQ j\j\ mbd\ C;‘ u-"f‘ Uj adalah bila
kalian keluar rumah. Dahulu wanita jahiliyah apabila berjalan, mereka berjalan
dengan berlenggak-lenggok dengan langkah manja dan memikat.
Perilaku-perilaku tabarruj yang ditujukan di hadapan sesama perempuan
juga diharamkan. Menurut Sayyid Sabiq, kecenderungan wanita masa kni adalah
berkisar pada mode pakaian yang terbuka, seperti betis, leher, dada, rambut,
punggung dan sebagainya,secara sengaja atau tidak. Selain itu, wanita-wanita yang
memakai busana muslimah dengan model-model busana yang ada di pasaran saat
ini, lantaran tidak ingin tertinggal oleh trend busana muslimah saat ini, kemudian
memamerkan busana muslimahnya di hdapan sesama wanita termasuk perilaku
tabarruj. Perilaku yang seperti itu telah diharamkan sesuai dengan kesepakatan
para ulama. Hal itu diharamkan karena perilaku tabarruj tersebut menjadi
penyebab hancurnya akhlag kaum pria yang pada gilirannya akan menjadi

perangkap bagi diri kaum wanita itu sendiri (Hidayanto, 1996: 76).

Menampakkan perhiasan di hadapan orang lain, baik yang sesama jenis
maupun lain jenis memiliki batasan-batasan yang sudah diatur di dalam syariat
Islam. Dalam hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh lbnu Hakim tentang aurat
disebutkan bahwa Ibn Hakim bertanya kepada Rasulullah saw., “Bagian tubuh
mana saja yang boleh ditampakkan dan mana yang harus ditutupi?” Rasululullah
saw. menjawab, “Jagalah auratmu, kecuali di hadapan istrimu atau budak

perempuanmu” (Hidayanto, 1996: 77).
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Wanita muslimah terkadang dihadapkan pada dua pilihan yang
membingungkan, yaitu di sat pihak ia menemukan tradisi yang seolah-olah islami,
padahal sama sekali tidak dan hanya merupakan tradisi peninggalan nenek moyang
yang bersifat memeprbudak, di pihak lain, ia melihat barat dan mencoba
mengambil produk-produk yang seolah-olah bersifat keilmuan, kemanusiaan,
kemerdekaan dan kebebasan, padahal pada kenyataannya palsu, sekedar siasat dan
taktik yang licik, yang akhirnya menghancurkan. Wanita-wanita yang berpakaian
tertutup dan bercadar memang terlihat bahwa dirinya sudah memakai busana sesuai
dengan syarit Islam. Akan tetapi, ketika mereka berada di dalam rumah, mereka
menampakkan perhiasan-perhiasan yan mereka miliki, hal itu tidak menjadi
maslah, bahkan sah-sah saja, ketika perhiasan tersebut mereka tampakkan di
hadapan suaminya. Akan tetapi, jika mereka menampakkan perhiasan-perhiasan
mereka di depan sesama wanita, bahkan membuat pesta-pesta kecil di dalam rumah,
seperti yang terjadi pada kalangan wanita Arab, hal itu akan menjadi perbuatan
yang diharamkan, sebab telah ada perilaku atau sikap tabarruj atau syuhrah dalam

diri pelakunya (Hidayanto, 1996: 80).

Demikianlah nas-nas yang umum tentang tabarruj. Larangan tabarruj
tersurat secara zahir dalam surat al-Ahzab ayat 33, yang merupakan landasan utama
bagi larangan tabarruj dalam Islam, khususnya tabarruj pada masa jahiliyah.
Adapun larangan tabarruj yang termaktub dalam surat an-Nur ayat 60 bersifat
celaan terhadap wanita yang suka memperlihatkan atau memarkan perhiasannya.
Mereka itu disebut dengan mutabarrijat bi zinah (Mukhsin, 2016: 3). Dari ayat-

ayat tersebut di atas, dapat diketahui bahwa perilaku tabarruj itu dilarang.
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Berdasarkan kaidah usul figh, bahwa sigat larangan yang termaktub dalam surat
al-Ahzab ayat 33 menunjukkan pengertian keharaman, sehingga tabarruj dihukumi
haram Semua ulama juga telah bersepakat bahwa tabarruj dan memakai pakaian
yang memperlihatkan lekuk tubuh wanita adalah haram, kecuali untuk suaminya,
karena itu termasuk aurat. Sebaliknya, para wanita diperintahkan oleh Allah agar
mereka memelihara kemaluan dan perhiasannya dengan mengenakan pakaian yang
sesuai syar’i dengan niat yang baik, tidak untuk ber-tabarruj atau pamer, sehingga
mereka dapat terhindar dari fitnah dan kehormatan mereka pun tetap terjaga (al-
Ghumaidzi, t.t.: 350). Zahir ayat tersebut menunjukkan bahwa perintah berjilbab
itu diwajibkan atas seluruh kaum wanita mukallaf, sedangkan wanita kafir tidak

terkena kewajiban ini, karena mereka tidak dibebani melaksanakan syari’at Islam.

. Hadis Larangan Tabarruj

Berkenaan dengan masalah tabarruj, terdapat sejumlah Hadis yang
menjelaskan tabarruj, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalil-dalil

sunnah yag dapat digunakan untuk mengetahui konsep tabarruj di antaranya:

1) HR. Muslim
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Zuhair bin Harb telah mencertakan kepadaku, telah menceritakan kepada
kami Jarir dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah dia berkata:
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Rasulullah saw. bersabda: "Ada dua golongan penduduk neraka yang
keduanya belum pernah aku lihat, yaitu kaum yang memiliki cambuk seperti
ekor sapi, yang dipergunakannya untuk memukul orang dan wanita-wanita
berpakaian, tetapi sama juga dengan bertelanjang (karena pakaiannya
terlalu minim, terlalu tipis atau tembus pandang, terlalu ketat, atau pakaian
yang merangsang pria karena sebagian auratnya terbuka), berjalan
dengan berlenggak-lenggok, mudah dirayu atau suka merayu, rambut
mereka (disasak) bagaikan punuk unta. Wanita-wanita tersebut tidak dapat
masuk surga, bahkan tidak dapat mencium bau surga. Padahal bau surga
itu dapat tercium dari begini dan begini. (HR. Muslim, dalam Kitab Shahih
Muslim Nomor 3971).

Kritik Sanad Hadis Riwayat Muslim
1) Zuhair bin Harb

a) Penelitian Kualitas Rawi

Nama Lengkap : Zuhair bin Harb bin Syaddad

Tingkatan : Tabi’ul Atha’ Kalangan Tua

Nama Panggilan : Abu Khaitsamah

Domisili : Baghdad w. 234 H

Guru : Syufyan bin Uyaynah, Hafs bin Ghiyas, Humaid
bin Abd Rahman dan Jarir bin Abdul Hamin.

Murid : Imam Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan Ibn
Majjah.

b) Komentar Para Kritikus Hadis
Yahya bin Ma’in dan Ibn Wadldlah menilai Zuhair bin Harb sebagai
seorang yang sigah.. Adapun Ibn Hajar al-Asqgalani menilainya sebagai
seorang yang sigah. sabat, sedangkan an-Nasa’i menilainya sebagai seorang
yang sigah. ma’mun. Selanjutnya, ia juga dinilai shaduq oleh Abu Hatim

dan Ibn Hibban menyebutkannya dalam kitab ats-tsigat.

2) Jarir
a) Penelitian Kualitas Rawi
Nama lengkap : Jarir bin Abdul Hamid bin Qarth
Tingkatan : Tabi'ut Tabi'in kalangan pertengahan

Nama Panggilan : Abu 'Abdullah
Domisili : Kuffah, w. 188 H
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Guru - Ibrahim bin Yazid bin Qais, Ismail bin Abu Khalid,
Suhail bin Abu Shalih bin Dzakwan.

Murid : Ahmad bin al-Hajjaj, Ishaq bin Ibrahim, Zuhair bin
Harb bin Syaddad.

b) Komentar Para Kritikus Hadis
Jarir bin Abdul Hamid bin Qarth dinilai sebagai seorang perawi

yang sigah. oleh Abu Hatim ar-Razy, an-Nasa’i dan Muhammad bin Sa’d.

3) Suhail

a) Peneitian Kualitas Rawi

Nama Lengkap : Suhail bin Abi Shalih Dzakwan
Tingkatan : Tabi’in

Nama Panggilan : Abu Yazid

Domisili : Madinah, w. 138 H

Guru . Abi Shalih adz-Dzakwan, Sa’id ibn

Musayyab, Abi Sa’id al-Khudry
Murid -

b) Komentar Para Kritikus Hadis
Suhail bin Abi Shalih Dzakwan dinilai shaduq sigah. oleh Abu
Hatim ar-Razy. Adapun an-Nasa’i menilainya $abat, sedangkan Maslamah

bin Qasim mensigah.kannya dan lbn Hlbban turut mensigah.kannya

4) Dzakwan

a) Penelitian Kualitas Rawi

Nama Lengkap : Dzakwan

Tingkatan : Tabi’in kalangan pertengahan
Nama Pangilan : Abu Shalih

Domisili : Madinah, w. 101 H

Guru :Abu Hurairah, Abi sa’id al-Khudry

Murid : Anaknya Suhail, Sholeh, A’masy
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Komentar Para Kritikus Hadis

Banyak ulama yang memberikan komentar baik terhadap Dzakwan

sebagai perawi Hadis. la dinilai mstagimul Hadis oleh Abu Zur’ah. Muhammad

bin Sa’d, as-Saji dan al-Ajli menilainya sigah. lbnu Hajar al-Asgalani

menilainya sigah. sabat, sedangkan 1bn Hibban menyebutkannya di dalam kitab

ats-tsigat.

Abu Hurairah

a)

b)

Penelitian Kualitas Rawi

Nama Lengkap : Abdur Rahman bin Shakhr

Tingkatan : Sahabat

Nama Panggilan : Abu Hurairah

Domisili : Madinah, w. 57 H

Guru :Nabi Muhammad saw., Abu Bakar ash-Shiddiqg,
Umar bin Khattab, Ubay bin Ka’ab

Murid :Sa’id ibn Musayyab, Abu Algamah, Ibn Umar

Komentar Para Kritikus Hadis

Tidak ada komentar dari para ulama tentang ke-sigah.an Abu
Hurairah, karena ia telah dipercaya sebagai seorang perawi yang sigah. dan
tidak diragukan lagi ke-sigah.an-nya.

Secara tekstual, Hadis tersebut memberikan pengertian ancaman

yang besar sekaligus untuk memberikan peringatan kepada wanita-wanita

o 8- Bo

untuk senantiasa menutup auratnya. O s s adl oL b e P

:J,;GJ\ L@ mengandung arti bahwa yang memukul manusia tanpa alas an

yang dibenarkan.
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Dalam al-Quran dan Hadis Nabi juga dikenal adanya ungkapan
yang berbentuk simbolik. Penetapan bahwa ungkapan satu ayat ataupun
satu Hadis berbentuk simbolik adakalanya mengundang perbedaan
pendapat. Pemahaman yang tekstual akan melahirkan unkapan yang
besangkutan dinyatakan sebagai bukan simbolik.

Hadis  tentang tabarruj ini juga dapat dpahami dengan
mempertimbangkan sebab secara khusus (asbabul wurud). Imam an-
Nawawi berpendapat dalam kitabnya, Syarah Shahih Muslim bahwa Hadis
ini termasuk di antara mukjizat-mukjizat kenabian, karena kedua golongan
ini benar-benar ada. Ini menunjukkan tercelanya kedua golongan tersebut.
Sebagian ulama berpedapat bahwa makna dari Hadis tersebut adalah
mngenakan pakaian dari nikmat-nikmat Allah, tetapi hampa dari

mensyukurinya (Zein, d.k.k., 2017: 66).

O G S LT PR . .
ol oles ol oluls Ly (dan wanita-wanita

berpakaian, tetapi sama juga dengan bertelanjang yang berjalan dengan
berlenggak-lenggok, mudah dirayu atau suka merayu), yaitu para wanita
yang mendapatkan nikmat dari Allah swt., tetapi ia terlepas dari
kesyukurannya dengan tidak mengerjakan perbuatan taat kepada Allah swit.,
tidak meninggalkan maksiat dan kejahatan, padahal Allah sudah
memberikan nikmat kepadanya berupa harta dan lainnya (Zein, d.k.k.,

2017: 68).
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2

o7 o X .- o F S 2
Wl el den e 9 maksudnya adalah membesarkan

-

rambut mereka dengan bantalan sorban atau ikat kepala (Zein, d.k.k., 2017:

68).

a. HR. Bukhari
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Telah menceritakan kepada kami Ishag bin Ibrahim telah mengabarkan
kepada kami Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari 'Algamah dia berkata;
Abdullah melaknat orang yang mentato, mencukur habis alis mata,
merenggangkan gigi (dengan kawat) untuk kecantikan dengan merubah
ciptaan Allah, Ummu Ya'qub berkata; "Apa maksudnya ini?" Abdullah
mengatakan; "Bagaimana aku tidak melaknat orang yang dilaknat
Rasulullah dan telah tercatat pula dalam kitabullah. Ummu Ya'qub berkata;
"Saya telah membaca dalam mushaf, namun saya tidak mendapatkan hal
itu.” Abdullah berkata; "Demi Allah, sekiranya kamu membacanya, niscaya
kamu akan mendapatkannya yaitu Dan sesuatu yang datang dari Rasul
maka ambillah dan yang di larang olehnya maka jauhilah. (HR. Bukhari,
dalam Kitab Shahih al-Bukhari, Nomor 5483).

Kritik Sanad Hadis Riwayat Bukhari
1) Ishaq bin Ibrahim

a) Penelitian Kualitas Rawi

Nama Lengkap : Ishaq bin Ibrahim bin Makhlad
Tingkatan . Tabi'ul Atha’ kalangan senior
Nama Panggilan : Abu Ya’qub

Domisili : Himsh, w. 238 H

Guru : Ibrahim bin Yazid

Murid - Jarir bin Abdul Hamid bin Qarth
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b) Komentar Para Kritikus Hadis

Ahmad bin Hanbal menilai Ishaq bin Ibrahim termasuk seorang

imam kaum muslimin, an-Nasa’i menambahkan komentar Ahmad bin

Hanbal bahwa Ishaq bin Ibrahim adalah ahadul aimmah. Adapun Ibn Hajar

al-Asgalani menilainya sigah. hafidz.

2) Jarir
a) Penelitian Kualitas Rawi

Nama lengkap
Tingkatan
Nama Panggilan
Domisili

Guru

Murid

: Jarir bin Abdul Hamid bin Qarth

- Tabi'ut Tabi'in kalangan pertengahan

: Abu 'Abdullah

: Kuffah, w. 188 H

- Ibrahim bin Yazid bin Qais, Ismail bin Abu Khalid,
Suhail bin Abu Shalih bin Dzakwan.

: Ahmad bin al-Hajjaj, Ishaq bin Ibrahim, Zuhair bin
Harb bin Syaddad.

b) Komentar Para Kritikus Hadis

Jarir bin Abdul Hamid bin Qarth dinilai sebagai seorang perawi

yang sigah. oleh Abu Hatim ar-Razy, an-Nasa’i dan Muhammad bin Sa’d.

3) Manshur

a) Penelitian Kualitas Rawi

b)

Nama Lengkap
Tingkatan
Nama Panggilan
Domisili

Guru

Murid

: Manshur bin al-Mu’tamir

: Tabi’in

: Abu ‘Ittab

: Kuffah, w. 132 H

> Ishaq bin Ibrahim, Zuhair bin Harb bin Syaddad
: Ibrahim bin Yazid

Komentar Para Kritikus Hadis

Banyak ulama yang menilainya sebagai seorang perawi yang sigah.

sabat dalam meriwayatkan Hadis, yaitu al-°Ajli dan Ibn Hajar al-°Asqalani,
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sedangkan Abu Hatim menilainya sebagai seorang yang sigah. dan Ibn Sa’d

menilainya sigah. ma 'mun.

4) lbrahim bin Yazid

a) Penelitian Kualitas Rawi
Nama Lengkap : Ibrahim bin Yazid bin Qays
Tingkatan : Tabi’in kalangan biasa
Nama Panggilan : Abu ‘Imrah
Domisili : Kuffah, w. 96 H
Guru : Manshur bin al-Mu’tamir, Ismail bin Abu Khalid
Murid : ‘Algamah
b) Komentar Para Kritikus Hadis
Ibn Hibban menyebutkan Ibrahim bin Yazid di dalam ats-tsigat.
5) ‘Algamah
a) Penelitian Kualitas Rawi
Nama Lengkap : ‘Algamah bin Qays bin Abdullah bin Malik bin
‘Algamah
Tingkatan :Tabi’in kalangan senior
Nama Panggilan : Abu Syabul
Domisili : Kuffah, w. 62 H
Guru : Ibrahim bin Yazid bin Qays
Murid : Ahmad bin al-Hajjaj, Ishaq bin Ibrahim
b) Komentar Para Kritikus Hadis

la dinilai sigah. oleh Yahya bin Ma’in dan dinilai sigah. sabat oleh
Ibn Hajar.

Dalam syarh Muslim dijelaskan bahwa lafaz al-Wasyimatu (orang-
orang yang mentato) dengan huruf syin bertitik, yaitu fa il dari wasymu
(mentato), yaitu menusukkan jarum atau jarum besar serupanya pada
telapak tangan atau pergelangan tangan atau bibir atau bagian tubuh yang
lainnya hingga keluar darah, kemudian ditabur dengan celak atau kapur lalu

brubah menghijau (menjadi tanda tato) dan kadang sedikit. Pelakunya
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disebut wasyimatu. Pola fi’ilnya tasyima-wasyamat-wasyman, maf ulnya
mausyumatun. Adapun wanita yang meminta ditato itu maka dia disebut
mustausyimatun. Perbuatan tersebut diharamkan atas pelakunya (si
pembuat tato) dan yang dibuatkan tato atas permintaanya, serta orang yang
memintakan itu. Terkadang hal ini dilakukan oleh anak perempuan yang
masih kecil, sehingga pelakunya berdosa karena saat itu belum mukallaf
(belum terkena kewajiban syari’at).

Para sahabat mengatakan bahwa bagian yang ditato itu menjadi
najis. Jika tato itu memungkinkan untuk dapat dihilangkan dengan suatu
terapi pengobatan, maka menghilangkan tato itu adalah perbuatan yang
lebih baik. Akan tetapi, jika tato tersebut tdak dapat dihilangkan selain
dengan jalan operasi yang dapat beresiko rusak atau hilanganya anggota

tubuh dan fungsinya, maka tato tersebut tidak wajib untuk dihiangkan.

b. HR. Ahmad
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Telah menceritakan kepada kami Jarir dari ar-Rukain dari al-
Qasim bin Hassan dari pamannya, yakni Abdurrahman bin
Harmalah dari Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasulullah saw.
membenci sepuluh perkara: memakai cincin emas, memanjangkan
kain, memakai warna kuning maksudnya pakaian, mengubah uban,
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Jarir berkata, yang dimaksud adalah mencabutnya, menumpahkan
air (sperma) dari tempatnya, rugyah selain dengan mu'awwidzatain
(Surat al-Falag dan an-Naas), merusak bayi yang tidak sampai
hukum haram, mengalungkan jimat, tabarruj (menampakkan)
perhiasan selain pada tempatnya dan menghentak-hentakkan tumit.
(HR. Ahmad, dalam Sunan Ahmad Nomor 3423).

Kritik Sanad Hadis Riwayat Bukhari

1) Jarir
a) Penelitian Kualitas Rawi

Nama Lengkap : Jarir bin 'Abdul Hamid bin Qarth

Tingkatan : Tabi'ut Tabi'in kalangan pertengahan

Nama Panggilan : Abu Abdullah

Domisili : Kuffah, w. 188 H

Guru > Ibrahim bin Yazid bin Qais, Ismail bin Abu Khalid,
Suhall bin Abu Shalih bin Dzakwan.

Murid : Rukain bin ar-Rabi' bin 'Amaliyah

b) Komentar Para Kritikus Hadis

la dinilai sigah.. oleh Abu hatim ar-Razy, an-Nasa’i dan Muhammad
bin Sa’d.

2) Rukain bin ar-Rabi" bin *Amaliyah
a) Penelitian Kualitas Rawi

Nama Lengkap : Rukain bin ar-Rabi' bin 'Amaliyah
Tingkatan : Tabi'in kalangan biasa

Nama Panggilan : Abu ar-Rabi’

Domisili : Kuffah, w. 131 H

Guru - Jarir bin 'Abdul Hamid bin Qarth
Murid : Qasim bin Hasan

b) Komentar Para Kritikus Hadis

Abu Hatim menilainya termasuk ulama yang shalih, sedangkan
Yahya bin Ma’in, an-Nasa’i dan Ibn Hajar menilainya sigah.

3) Qasim bin Hassan
a) Penelitian Kualitas Rawi

Nama Lengkap > Al Qasim bin Hassan
Tingkatan : Tabi'in kalangan pertengahan
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Nama Panggilan -

Domisili : Kuffah
Guru : Rukain bin ar-Rabi' bin 'Amaliyah
Murid : Abdur Rahman

b) Komentar Para Kritikus Hadis

Ibn Hibban dan Ibn Syahin menyebutkan dalam ats-tsigat,
sedangkan adzDzahabi men-sigah-kannya dan lbn Hajar al-Asqgalani
menilainya magbul.

4) Abdur Rahman bin Harmalah

a) Penelitian Kualitas Rawi

Nama Lengkap : Abdur Rahman bin Harmalah
Tingkatan : Tabi'in kalangan pertengahan
Nama Panggilan D -

Domisili : Kuffah

Guru : Rukain bin ar-Rabi' bin 'Amaliyah
Murid : Ishaq bin Ibrahim

b) Komentar Para Kritikus Hadis

Ibn Hibban menyebutkannya di dalam ats-tsigat, Ibnu Hajar
menilainya magbul. Akan tetapi, Imam Bukhari menilai bahwa hadis yang

diriwayatkannya tidak shahih.

Setelah melalui proses i'tibar ini, hadis yang menjelaskan tentang tabarruj tersebut
memiliki jalur periwayatan yang berbeda, sehingga hadis tersebut termasuk ke dalam
kategori mutabi’ (baik taam maupun nagish/gashir). Dilihat dari sanad hadisnya, hadis -
hadis tersebut muttashil (bersambung) dan tidak terjadi ingitha' (keterputusan) antara satu
thabagah (tingkatan) generasi ke generasi lainnya, masing-masing di antara mereka hidup
semasa (mu'asharah) dan bertemu secara langsung, serta terbukti memiliki hubungan guru
dan murid antara masing-masing rawi. Semua rawi yang terdapat dalam sanad hadis ini

juga tidak memiliki ‘illat, sehingga secara keadaan sanad, hadis ini terbebas dari
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keterputusan (tidak mungathi’), dan tidak memiliki kecacatan (‘lllat) serta tidak
bertentangan dengan jalur periwayatan yang lebih kuat (Syaz).

Hadis-hadis tersebut mengindikasikan bahwa perilaku tabarruj adalah perbuatan
yang dilarang. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Bukhari tidak
menyebutkan istilah tabarruj secara langsung. Namun, di dalamnya menyebutkan sifat-
sifat tabarruj dan celaan Islam terhadap perilaku tabarruj. Selain Bukhari dan Muslim,
Hadis yang serupa juga diriwayatkan oleh banyak mukharrij hadis. Kualitas hadis yang
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim tidak diragukan lagi. Demikian pula dengan hadis-
hadis tersebut, bahwa hadis mengenai larangan tabarruj tersebut bernilai sahih (Mukhsin,
2016: 8). Sementara hadis riwayat Ahmad nomor 3423 dan 16327 menyebutkan istilah
tabarruj secara langsung yang di dalamnya memuat rincian tentang sifat-sifat tabarruj

yang diharamkan.

2. Kajian Burhani

Burhani adalah pengetahuan yang diperoleh dari indera, percobaan dan hukum-
hukum logika (Muhammadiyah, 2012: 19). Pendekatan burhani merupakan suatu
kegiatan berpikir untuk menetapkan kebenaraan proposisi (gadhiyah) melalui
pendekatan deduktif dengan mengaitkan proposisi yang lain yang telah terbukti
kebenarannya secara aksiomatik -dapat diterima sebagai kebenaran tanpa pembuktian-
(Soleh, 2016: 217). Dalam menggunakan pendekatan ini, kekuatan peran akal sangat
dibutuhkan dalam memahami realitas (konteks), teks dan hubungan antara keduanya..
Realitas (konteks) dan teks itu tidak dapat berdiri sendiri, tetapi keduanya saling
berkaitan dan mempengaruhi. Ketika terdapat suatu teks yang menjelaskan tentang

suatu hal atau peristiwa, di dalamnya terdapat konteks yang mengelilingi dan
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menerangkan dari mana teks tersebut dibaca dan ditafsirkan. Realitas tersebut dapat
berupa realitas sejarah (tarikhiyyah), realitas sosial (ijtima iyyah) dan realitas budaya
(tsagafiyyah) (Muhammadiyah, 2012: 19). Tabarruj ditinjau dari perspektif burhani
dapat dipahami melalui realitas atau konteks sejarah, sosial dan budaya, sebagaimana
dalam uraian berikut:

a. Tabarruj dalam Realitas Sejarah

Dalam sejarah peradaban dunia, terutama pada masa peradaban Romawi
dan Yunani, wanita tidak mendapatkan tempat yang layak dan mulia. Pada waktu
itu, wanita sangat dihina dan dilaknat karena telah menjerumuskan Adam. Wanita
dipandang kotor, bahkan disamakan dengan binatang peliharaan. Namun, berbeda
dengan cara pandang peradaban Mesir kuno terhadap wanita. Pada masa peradaban
Mesir kuno, wanita diberikan hak-hak seperti halnya laki-laki. Hanya saja, dalam
masalah kedudukan wanita, ia berada di bawah kaum laki-laki (az-Zuhaili, 2005:
269).

Dalam pandangan orang Arab jahiliyah, wanita tidak lebih dari barang
warisan, sehingga seorang anak laki-laki dari suaminya berhak untuk menikahinya
setelah kemtian suaminya. Dalam al-Qur’an Allah telah menggambarkan perilaku
orang-orang Arab jahiliyah ketika mereka melahirkan anak-anak perempuan, yang
mereka lakukan adalah mengubur hidup-hidup anak perempuan mereka. Perbuatan
mereka yang demikian itu disebabkan mereka takut akan kemiskinan Cara pandang
yang demikian itu sangat bertolak belakang dengan cara pendang Islam.

Cara pandang Islam terhadap wanita adalah cara pandang yang penuh

perhatian, penuh penjagaan dan melindungi kemaslahatan serta menjaga masa
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depannya dari segala kehancuran dan keterbengkalaian (az-Zuhaili, 2005: 269).
Seorang wanita akan mampu melaksanakan tugasnya dengan lebih optimal dalam
mengajak saudaranya untuk menuju kebaikan, kemuliaan dan berakhlag, terutama
pada masa sekarang ini (az-Zuhaili, 2005: 276). Wajib menyiapkan para wanita
yang memiliki kredibilitas untuk melakukan perbaikan sosial dan akhlaq di tengah-
tengah keluarga dan masyarakat karena adanya kebutuhan yang mendesak
terhadapnya. Wanita lebih mampu dan lebih baik dari laki-laki untuk melaksanakan
upaya perbaikan tersebut di tengah-tengah para wanita (kaumnya sendiri) (az-
Zuhaili, 2005: 276).

Pada dasarnya tabarruj merupakan perilaku atau sikap berlebihan dalam
berpenampilan. Masalah tabarruj ini cenderung dilakukan oleh perempuan. Di
zaman nabi, tabarruj digambarkan dengan istilah sederhana, seperti
menghentakkan kaki (berlenggak-lenggok), model rambut yang tidak syar’i, dan
mencukur alis. Namun seiring dengan perkembangan zaman, pakaian tidak hanya
sebagai penutup aurat saja, tetapi juga sebagai perhiasan dan mode yang banyak
diminati oleh para wanita, tentu hal tersebut termasuk perilaku tabarruj yang lebih
modern.

. Tabarruj dalam Realitas Sosial

Dilihat dari aspek sosiologi, alasan seseorang dalam mengenakan busana
muslimah tergolong menjadi tiga klaster. Kelas yang pertama memahami bahwa
busana muslimah itu adalah sebuah perintah agama, maka ia mengenakan busana
muslimah itu sebagai sebuah kewajiban. Busana muslimah yang ia kenakan pun

juga telah memenuhi kriteria busana muslimah yang sesuai dengan syar’i sesuali
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batasan-batasan yang telah ditetapkan dalam nas, yaitu menutup seluruh badan
selain wajah dan telapak tangan, berbahan tebal dan tidak tembus pandang, tidak
ketat, tidak mencolok, tidak ada hiasan pada pakaian tersebut dan tidak menyerupai
pakaian orang kafir. Busana yang mereka kenakan tidak menyimbolkan sesuatu apa
pun. Pada golongan ini, busana muslimah dijadikan sebagai sebuah keharusan atau
kewajiban dan tidak ada kesan untuk memamerkan busana yang dikenakannya
terlebih lagi menampakkan perhiasannya kepada orang lain. Kalangan yang seperti
ini bukanlah termasuk orang yang memiliki sikap tabarruj (Febrina, 2014: 9).
Selanjutnya, pada klaster kedua terdapat orang-orang yang mengenakan
busana muslimah lantaran tertarik dengan model-model busana muslimah kekinian
dan ingin mengikuti trend fashion yang berkembang pada saat ini. Kalangan ini
menganggap bahwa busana muslimah hanya sebagai fashion saja, bukan sebagai
sebuah bentuk ketaatan. Selain itu, fenomena busana muslimah juga menyeret
kalangan muslimah untuk berkomunitas dan membangun wadah untuk saling
bertukar pikiran seputar hijab atau busana yang sedang menjadi trend baru dalam
gaya berbusana muslimah. Mereka tergabung dalam sebuah komunitas, seperti
komunitas hijabers yang merupakan suatu komunitas yang banyak menginspirasi
berbagai gaya busana yang mulai banyak digemari banyak wanita. Jika seseorang
itu hidup pada suatu komunitas tertentu, maka bagi mereka yang mudah
terpengaruh dengan lingkungan, tentu mereka akan mengikuti kebiasaan yang ada
dalam komunitas itu. Begitu pula pada suatu komunitas hijabers, jika seseorang
sudah hidup dalam komunitas itu, maka lambat laun ia pasti akan mengikuti gaya

hidup dalam komunitas tersebut. Hal tersebut dapat dilihat bahwa saat ini banyak
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wanita yang tertarik untuk berhijab dan sangat peduli dengan perkembangan gaya
berbusana menggunakan hijab, sehingga membuat para wanita puas ketika tampil
modis dengan berhijab (Oktavianti dan Nurwidawati, 2013: 2).

Pada Klaster ketiga, terdapat orang-orang yang mengenakan busana
muslimah itu sebagai sebuah kewajiban bagi dirinya sebagai seorang muslimah
sejati. lamemahami bahwa fungsi utama dari pakaian adalah sebagai penutup aurat.
Selain itu, pakaian juga berfungsi sebagai perhiasan. Di mata wanita, perhiasan
adalah sesuatu yang indah dan sangat didamba-dambakan. Apabila mereka mampu
menciptakan keindahan pada dirinya, tentu mereka akan merasa senang. Dengan
adanya naluri yang tinggi seorang wanita terhadap perhiasan yang indah,
menjadikan niat mereka untuk melaksanakan kewajibannya menutup aurat itu
menjadi sedikit tergeser. Mereka tetap mengenakan busana muslimah yang sesuai
syar’i, tetapi mereka juga mempunyai keinginan untuk mengikuti perkembangan
trend fashion yang terdapat unsur-unsur dandanan yang berlebihan, seperti busana
yang dipenuhi renda-renda, bordir, warna dan hiasan yang menarik perhatian yang
mencerminkan adanya perilau tabarruj. Dengan demikian, mereka termasuk orang-
orang yang mengenakan busana muslimah antara alasan ingin memenuhi panggilan
iman untuk menutup aurat dan berbusana muslimah dengan alasan ingin mengikuti
perkembangan ternd fashion (Oktavianti dan Nurwidawati, 2013: 2).

. Tabarruj dalam Realitas Budaya

Perilaku tabarruj merupakan perilaku yang sudah mengakar sejak zaman

jahiliyah. Menurut Sayyid Qutb, jika kebiasaan-kebiasaan tabarruj itu tidak dikikis

oleh Islam, maka ia akan menjadi penyakit sosial yang terus menggerogoti tatanan



76

sosial yang sehat. Oleh karena itu, diperlukan adanya pembangunan yang dilakukan
oleh Islam terhadap masyarakat yang suci dan bersih dari penyakit-penyakit
jahiliyah tersebut, sehingga mereka dapat terbebas dari fitnah dan kehancuran. Hal
itu dapat dilakukan dengan membangun adab, etika serta norma yang telah berlaku
dalam masyarakat (Mukhsin, 2016: 13). Kehidupan modern telah membawa umat
manusia kembali kepada pola-pola kehidupan jahiliyah dahulu. Melalui trik-trik
dagang yang bertujuan untuk merusak gaya hidup manusia dengan menciptakan
model-model pakaian yang minim dan transparan, sehingga fungsi utama pakaian
sebagai penutup aurat itu telah hilang dan berubah menjadi alat pemenuhan
kepentingan-kepentingan ekonomis yang bertumpu pada mode-mode tabarruj
(Mukhsin, 2016: 15).

Perilaku tabarruj yang telah mengakar di kalangan para wanita dapat
menimbulkan pandangan atau kesan buruk terhadap mereka yang memiliki sikap
tabarruj. Wanita dipandang rendah, karena mereka yang masih mengumbar
auratnya di hadapan orang lain yang bukan mahramnya dijadikan sebagai alat
pemuasan hasrat kaum laki-laki. Dampak buruk yang timbul dari pandangan
tersebut sangat nyata dalam kekacauan pola hubungan seksual dalam masyarakat.
Hal yang semacam itu benar-benar terjadi pada masyarakat Arab di zaman jahiliyah
dahulu. Akibatnya, banyak perempuan yang dengan mudah dijadikan sebagai
barang dagangan ketika itu. Para penguasa dan saudagar kaya sudah terbiasa
menjamu tamu-tamunya dengan jamuan-jamuan dan perempuan-perempuan
cantik. Standar kecantikan yang mereka pilih bukanlah kecantikan seseorang

karena martabat dan budi luhurnya yanng baik, tetapi kecantikan lahiriah yang
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berupa kecantikan fisik, wajah dan tubuh yang indah (Mukhsin, 2016: 10).
Kehormatan dan kesucian mereka

Dampak lain yang diakibatkan oleh perilaku tabarruj adalah perbuatan
penipuan menjadi semakin merajalela dan terpelihara. Adanya upaya seseorang
untuk mempercantik dirinya dengan cara mengubah ciptaan Allah merupakan salah
satu bentuk penipuan yang dilarang dalam Islam (al-Ghamidzi, t.t: 388). Media-
media massa banyak mempengaruhi para wanita agar mereka terdorong untuk
melakukan operasi plastik atau operasi lain yang semacam, hingga membuat para
wanita menganggapnya sebagai suatu kebutuhan (al-Ghamidzi, t.t: 388).

C. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlag dalam Hadis Tabarruj
1. Menghindari Perilaku Tabarruj untuk Menyelamatkan orang lain
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Tabarruj berasal dari kata al-gasru (benteng), kemudian digunakan untuk
memkanai keluarnya seorang wanita dari kesederhanannya dan
menampakkan tempat-tempat fitnah dan mengeluarkan tempat-tempat
keindahannya (Sabig, 2008: 559).

Maksud dari pernyataan Sayyid Sabiq tersebut adalah kata tabarruj berasal dari
kata al-gasru yang artinya bentang istana. Fungsi dari banteng adalah untuk melindungi
orang yang berada di dalam istana, sehingga ketika seseorang itu keluar dari istana, dia
masih tetap terlindungi oleh beneng istana. Wanita yang memakai jilbab panjang,
sejatinya dia tidak sedang menyelamatkan dirinya sendiri, tetapi menyelamatkan orang

lain, terutama laki-laki. Lekukan tubuh seorang wanita, suara wanita yang lemah
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gemulai atau dibuat mendayu-dayu, maka hal itu dapat membuat laki-laki menjadi
tertarik padanya. Jika hal itu telah terjadi, maka dapat mendatangkan hal-hal lain yang
dapat menimbulkan bahaya bagi diri seorang wanita yang memiliki perilaku atau sikap
tabarruj, seperti banyaknya perkenalan yang berawal dari pandangan, hingga
kemudian berlanjut untuk membuat janji antara seorang laki-laki dengan perempuan
yang ukan mahram, mengadakan pertemuan di tempat tertentu, hingga pada akhirnya
kehormatan yang akan diambil oleh laki-laki yang tidak bertanggungjawab.
Menghindari perilaku tabarruj juga dapat menghindarkan seseorang dari perbuatan
ikhtilath atau berdua-duaan antara perempuan dan laiki-laki yang bukan mahramnya
(Jilbab yang Kau Pakai Untuk Siapa, 2017).

2. Menanamkan Pakaian Taqwa
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Sesungguhnya hal terpenting yang membedakan antara manusia dengan
hewan adalah mengenakan pakaian dan berhias. Allah swt. berfirman:
“Wahai anak Adam! Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan
pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebagian
dari-tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.” (al-
A’raf: 26). Pakaian dan perhiasan merupakan dua aspek penting di antara
aspek-aspek peradaban, maka jika seseorang telah melepaskan atau
menanggalkan pakaiannya, dia serupa dengan hewan dan manusia primitif.
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Padahal, kehidupan di dunia ini selalu bergerak maju dan tidak mungkin
kembali ke belakang (Sabiq, 2008: 559).

Selain dalam hal pakaian yang menutup raga, seiap manusia juga diwajibkan
untuk senantiasa menutup jiwanya, karena jiwa juga berhak untuk dikenakan pakaian,
yaitu pakaian tagwa. Al-Qur’an menghendaki agar perempuan dihargai dan dihormati,
baik dari segi lahir maupun batinnya. mengangkat emansipasi wanita. Islam
mengibaratkan wanita seperti permata yang mahal nilai jualnya apabila ia shalihah.
Islam mendidik dan melindungi wanita sebagai insan lemah, tapi sangat dimuliakan.
Islam mengajarkan para wanita untuk menjaga dirinya melalui penampilannya dan cara
berpakaiannya. Islam mengajarkan para wanita untuk tidak berpenampilan layaknya
orang jahiliyah dahulu (Aly dan Shobahiya, 2010 : 2).

3. Menanamkan Perilaku Sederhana
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Telah diriwayatkan oleh Aisyah r.a. bahwa ia berkata:Rasulullah saw.
sedang duduk bersama jami, lalu ada seorang wanita masuk ke masjid
dengan mengenakan perhiasan yang mencolok. Kemudian Rasulullah
bersabda: Wahai manusia, laranglah istri-istrimu dari mengenakan
pakaian dan perhiasan yang mencolok ketika ia pergi ke masjid, lalu Bani
Israil tidak akan menghukum istri-istri mereka sampai mereka memakai
perhiasan yang mencolok lalu pergi ke masjid. hadis tersebut diriwayatkan
oleh Ibn Majah. Lalu, Umar radhiyallahu anhu merasa takut akan
terjadinya fitnah seorang wanita yang memakai parfum. Lalu Umar merasa
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khawatir akan terjadinya perselisihan di antara umat, lalu dia menerapkan

hukuman itu di atas kaidah “mencegah lebih baik daripada mengobati.”
(Sabig, 2008: 559).

Menghindari perilaku tabarruj dapat mengajarkan sesorang untuk senantiasa
berperilaku sederhana, yaitu sederhana dalam memilih pakaian. Selain itu, dia juga
dapat terhindar dari perilaku syuhrah, yaitu perilaku yang gemar membanggakan diri
sendiri atau sengaja memamerkan keindahan tubuh yang dimilikinya, supaya dapat
menarik perhatian orang lain terhadapnya. Berbeda halnya dengan orang yang selalu
bersyukur atas apa yang dimilikinya, berpakaian sederhana, tetapi tetap memperhatikan
standar pakaian menurut syariat Islam itulah yang termasuk akhlag baik. Selain itu,
fashion yangm menjadi simbol kelas dan status sosial bagi pemakainya. Sebagian orang
ada yang mengenakan busana mewah dengan tujuan agar dilihat memiliki status sosial
yang lebih tinggi dari orang lain. Hal ini sering terjadi, karena orang membuat penilaian
terhadap nilai sosial atau status sosial orang lain berdasarkan pakaian yang dikenakan
orang tersebut. Selain itu, fashion juga menjadi representasi sosial budaya. Dalam hal
representasi sosial budaya, fashion kadang juga dikaitkan dengan simbol-simbol
tertentu, seperti aksesoris berupa kalung mote atau pernak-pernik lainnya (Budiono,
2013: 8).

4. Menjaga Kehormatan Diri Sendiri (Iffah)
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Pakaian yang layak dan menutup tubuh merupakan suatu keharusan yang
dimiliki oleh seorang muslim, terutama wanita, karena pakaian itu dapat
menjaga apa yang seharusnya terjaga atas dirinya, menjaga agamanya,
kehormatannya, kemuliaannya, kesuciannya dan kehidupannya. Sifat tersebut
haruslah melekat dalam jiwa seorang wanita dan laki-laki, dan menjaga
kesucian indera itu adalah lebih utama dan lebih berhak untuk dijaga (Sabig,
2008: 559).

Perilaku tabarruj yang sejatinya perilaku tersebut hanya akan menghantarkan
perilakunya kepada berbagai fitnah bagi dirinya, maka sudah sepantasnya seorang
wanita muslimah untuk senantiasa menjaga auratnya. Dalam pepatah Jawa juga
dikatakan bahwa ajining diri saka lati, ajining raga saka busana (berharga dan
terhormatnya seseorang terletak pada lidahnya, serta berharga dan terhormatnya badan
jasmani terletak pada pakaian yang ia kenakan) (Shobron, Aly dan Shobahiya, 2010:
3). Menjaga kehormatan diri atau iffah hendaklah dilakukan setiap waktu agar tetap
berada dalam keadaan kesucian. Hal ini dapat dilakukan dengan memulai memelihara
hati, untuk tidak membuat rencana atau angan-angan yang buruk, seperti perilaku
tabarruj dalam berpakaian yang dapat mengundang syahwat orang lain. Dengan
demikian, seseorang yang sudah mampu menjaga kehormatan atas dirinya dari ha-hal
yang halal dan yang haram mendapat predikat sebagai seorang yang ‘arif terhadap

dirinya sendiri (Sabiq, 2008: 559).



